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This study aims to analyze the level of sharia compliance in the implementation 
of financing and to identify the factors influencing the application of sharia 
principles at the Islamic Savings and Financing Cooperative BMT Indragiri 
Branch Pasir Pengaraian. This research employs a qualitative approach using 
a field research method. Data were collected through interviews, observations, 
and documentation involving 25 informants consisting of the cooperative 
chairman, BMT management, financing members, and surrounding community 
members. The data analysis technique used the interactive model of Miles and 
Huberman, which includes data reduction, data display, and conclusion 
drawing. The results indicate that financing implementation has applied sharia 
contracts such as murabaha, mudharabah, and musyarakah, supported by clear 
and transparent contract documentation. However, members’ understanding of 
sharia contract concepts remains limited. Influencing factors include human 
resource competence, sharia supervision systems, sharia financial literacy, and 
institutional support. Therefore, strengthening literacy and supervision is 
necessary to ensure optimal and sustainable sharia compliance 
implementation. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepatuhan syariah (sharia 
compliance) dalam implementasi pembiayaan serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi penerapan prinsip syariah pada Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah BMT Indragiri Cabang Pasir Pengaraian. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan (field 
research). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi dengan melibatkan 25 informan yang terdiri dari ketua koperasi, 
pengelola BMT, anggota pembiayaan, dan masyarakat sekitar. Teknik analisis 
data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi pembiayaan telah menggunakan akad syariah seperti 
murabahah, mudharabah, dan musyarakah yang didukung dokumen akad yang 
jelas dan transparan. Namun, pemahaman anggota terhadap konsep akad 
syariah masih terbatas. Faktor yang memengaruhi meliputi kompetensi sumber 
daya manusia, sistem pengawasan syariah, literasi keuangan syariah, serta 
dukungan kelembagaan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan literasi dan 
penguatan pengawasan syariah agar implementasi kepatuhan syariah dapat 
berjalan secara optimal, berkelanjutan, dan sesuai prinsip ekonomi Islam. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia menunjukkan peningkatan 
yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir, terutama pada sektor lembaga keuangan 
mikro syariah seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT). BMT berfungsi sebagai lembaga 
keuangan yang tidak hanya menjalankan aktivitas intermediasi keuangan, tetapi juga 
berperan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat kecil melalui pembiayaan berbasis 
prinsip syariah. Sistem operasional BMT dirancang untuk menghindari praktik riba serta 
menerapkan akad-akad syariah seperti murabahah, mudharabah, dan musyarakah dalam 
kegiatan pembiayaannya (Nurtawab et al., n.d.; Rizal et al., 2025a). Keberadaan BMT 
dianggap mampu menjadi solusi alternatif bagi masyarakat yang membutuhkan akses 
pembiayaan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan berorientasi pada keberkahan 
ekonomi (Anwar et al., 2023; Hanifuddin et al., 2025; Rohman et al., 2022). 

Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai persoalan terkait 
implementasi prinsip syariah dalam pembiayaan di lembaga keuangan mikro syariah. 
Salah satu isu penting adalah kepatuhan syariah (sharia compliance) yang menjadi 
indikator utama dalam memastikan bahwa seluruh aktivitas operasional lembaga 
keuangan syariah berjalan sesuai dengan prinsip syariah dan fatwa Dewan Syariah 
Nasional (DSN-MUI). Kepatuhan syariah tidak hanya berkaitan dengan aspek akad, 
tetapi juga menyangkut prosedur transaksi, mekanisme pengawasan, serta sistem 
manajemen lembaga keuangan syariah secara keseluruhan (Anwar et al., 2023). Dalam 
konteks ini, peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) menjadi sangat penting untuk 
memastikan bahwa setiap produk dan aktivitas pembiayaan tidak menyimpang dari 
prinsip-prinsip syariah (Anas & Rahim, 2026). 

Meskipun konsep kepatuhan syariah telah menjadi dasar operasional lembaga 
keuangan syariah, realitas di lapangan menunjukkan bahwa implementasinya masih 
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya 
pemahaman terhadap akad syariah, serta lemahnya sistem pengawasan internal. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa dalam praktik pembiayaan di BMT masih ditemukan 
kesalahan dalam penerapan prosedur akad yang menyebabkan tidak terpenuhinya standar 
kepatuhan syariah secara optimal (Nurjannah & Setiaji, 2021; Rizal et al., 2025b). Hal ini 
menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep teoritis kepatuhan syariah dan 
implementasi praktisnya di lembaga keuangan mikro Syariah. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji aspek kepatuhan syariah dalam 
lembaga keuangan mikro syariah, khususnya pada BMT. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Lestari & Azizah, 2023) menunjukkan bahwa kepatuhan syariah pada produk simpanan 
dan pembiayaan di BMT dapat berjalan dengan baik apabila lembaga tersebut memiliki 
sistem pengawasan yang kuat serta pemahaman yang memadai mengenai prinsip syariah 
dalam operasional lembaga. Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi antara 
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regulasi, pengawasan syariah, dan kompetensi sumber daya manusia dalam menjaga 
konsistensi implementasi prinsip syariah dalam lembaga keuangan mikro. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Latifah & Fika, 2022) menyoroti bahwa 
tingkat kepatuhan syariah pada BMT sangat dipengaruhi oleh efektivitas peran Dewan 
Pengawas Syariah, sistem pelaporan internal, serta budaya organisasi yang berorientasi 
pada nilai-nilai syariah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan syariah 
tidak hanya berkaitan dengan regulasi formal, tetapi juga berkaitan dengan komitmen 
institusional dalam menerapkan nilai-nilai syariah dalam seluruh aktivitas operasional 
lembaga. 

Selain itu, penelitian mengenai implementasi akad pembiayaan seperti 
mudharabah dan murabahah di beberapa BMT menunjukkan bahwa sebagian lembaga 
telah menjalankan akad sesuai dengan ketentuan syariah dan fatwa DSN-MUI, namun 
masih terdapat beberapa kendala dalam aspek pengawasan dan pemahaman operasional 
akad oleh pengelola lembaga. Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi kepatuhan 
syariah masih memerlukan evaluasi secara empiris pada berbagai lembaga keuangan 
mikro syariah di berbagai daerah. 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu tersebut, terlihat bahwa sebagian 
besar penelitian hanya berfokus pada analisis akad tertentu atau pada aspek pengawasan 
syariah secara umum. Oleh karena itu, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada 
analisis komprehensif mengenai implementasi kepatuhan syariah dalam praktik 
pembiayaan secara menyeluruh pada Koperasi Simpan Pinjam Syariah BMT Indragiri 
Cabang Pasir Pengaraian, sehingga dapat memberikan gambaran empiris mengenai 
sejauh mana prinsip syariah telah diimplementasikan dalam praktik pembiayaan di 
tingkat lembaga keuangan mikro syariah daerah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepatuhan syariah (sharia 
compliance) dalam implementasi pembiayaan pada Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
BMT Indragiri Cabang Pasir Pengaraian, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerapan prinsip syariah dalam praktik pembiayaan yang dilakukan oleh 
lembaga tersebut. 

Penelitian ini berargumen bahwa kepatuhan syariah merupakan faktor 
fundamental yang menentukan kredibilitas dan keberlanjutan lembaga keuangan syariah, 
khususnya pada lembaga keuangan mikro seperti BMT. Tanpa penerapan prinsip syariah 
yang konsisten dalam praktik pembiayaan, maka tujuan utama lembaga keuangan syariah 
untuk mewujudkan sistem ekonomi yang adil, transparan, dan bebas riba tidak akan 
tercapai secara optimal. 

Penelitian ini penting dilakukan karena memberikan kontribusi empiris terhadap 
pengembangan kajian ekonomi syariah dan lembaga keuangan mikro syariah, khususnya 
terkait implementasi kepatuhan syariah dalam praktik pembiayaan. Selain itu, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengelola BMT, regulator, serta 
akademisi dalam meningkatkan kualitas penerapan prinsip syariah pada lembaga 
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keuangan mikro syariah sehingga mampu memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap 
sistem keuangan syariah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan (field research) untuk menganalisis kepatuhan syariah (sharia compliance) 
dalam implementasi pembiayaan pada Koperasi Simpan Pinjam Syariah BMT Indragiri 
Cabang Pasir Pengaraian (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Pendekatan kualitatif dipilih 
karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam terhadap praktik operasional 
lembaga keuangan mikro syariah serta bagaimana prinsip-prinsip syariah diterapkan 
dalam kegiatan pembiayaan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali informasi 
secara komprehensif mengenai proses penerapan akad syariah, mekanisme pengawasan 
syariah, serta persepsi pengelola dan anggota terhadap praktik pembiayaan yang 
dilakukan oleh BMT (Raimi et al., 2024).Dalam kajian ekonomi syariah, pendekatan 
kualitatif sering digunakan untuk memahami fenomena sosial dan kelembagaan yang 
berkaitan dengan implementasi nilai-nilai syariah dalam aktivitas ekonomi. 

Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Simpan Pinjam Syariah BMT Indragiri 
Cabang Pasir Pengaraian, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Pemilihan lokasi 
penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa BMT tersebut merupakan salah satu 
lembaga keuangan mikro syariah yang aktif memberikan layanan pembiayaan kepada 
masyarakat dengan menggunakan akad-akad syariah. Waktu penelitian dilaksanakan 
selama empat bulan, yaitu mulai Februari hingga Mei 2026, yang meliputi tahap 
persiapan penelitian, pengumpulan data, analisis data, hingga penyusunan laporan 
penelitian. Rentang waktu tersebut dianggap memadai untuk memperoleh data yang 
mendalam mengenai praktik operasional pembiayaan dan tingkat kepatuhan terhadap 
prinsip-prinsip syariah dalam lembaga tersebut. 

Informan dalam penelitian ini berjumlah 25 orang yang dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan 
pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam 
aktivitas operasional BMT. Informan penelitian terdiri dari ketua Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah BMT Indragiri Cabang Pasir Pengaraian sebanyak 1 orang, pengelola 
BMT yang meliputi manajer dan staf pembiayaan sebanyak 9 orang, anggota koperasi 
atau nasabah pembiayaan sebanyak 10 orang, serta masyarakat sekitar sebanyak 5 orang. 
Melalui keterlibatan berbagai unsur informan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 
memperoleh data yang komprehensif mengenai implementasi pembiayaan berbasis 
syariah serta tingkat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam operasional 
lembaga keuangan mikro tersebut. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada informan untuk 
memperoleh informasi mengenai praktik pembiayaan, penggunaan akad syariah, serta 
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sistem pengawasan syariah yang diterapkan dalam operasional BMT (Prawanti et al., 
2025). Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas pelayanan 
pembiayaan dan proses administrasi yang dilakukan oleh lembaga tersebut. Sementara 
itu, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan 
dengan kegiatan operasional BMT, seperti dokumen akad pembiayaan dan laporan 
kegiatan koperasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model analisis 
interaktif yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(Berret & Munzner, 2025; Kotronoulas et al., 2023). Untuk memastikan keabsahan data 
penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber, teknik, dan waktu sehingga 
hasil penelitian memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi (Berret & Munzner, 
2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Kepatuhan Syariah (Sharia Compliance) dalam Implementasi Pembiayaan 
pada Koperasi Simpan Pinjam Syariah BMT Indragiri Cabang Pasir Pengaraian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi di Koperasi Simpan Pinjam Syariah BMT Indragiri Cabang Pasir 
Pengaraian, diperoleh temuan bahwa secara umum lembaga tersebut telah berupaya 
menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan pembiayaan yang diberikan kepada 
anggota. Hal ini terlihat dari penggunaan akad-akad syariah seperti murabahah, 
mudharabah, dan musyarakah dalam produk pembiayaan yang ditawarkan kepada 
masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua BMT Indragiri Cabang Pasir 
Pengaraian, diketahui bahwa setiap pembiayaan yang diberikan kepada anggota terlebih 
dahulu melalui proses analisis kelayakan usaha serta penjelasan akad yang digunakan 
kepada nasabah. Ketua BMT menyampaikan bahwa lembaga berkomitmen untuk 
menjalankan kegiatan pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah agar dapat menjaga 
kepercayaan anggota dan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti juga menunjukkan bahwa dalam proses 
pelayanan pembiayaan, pengelola BMT memberikan penjelasan kepada calon anggota 
mengenai jenis akad yang digunakan serta mekanisme pengembalian pembiayaan. Hal 
ini menunjukkan adanya upaya transparansi dalam transaksi pembiayaan sehingga 
anggota dapat memahami hak dan kewajiban mereka dalam perjanjian pembiayaan 
tersebut. Selain itu, dokumen pembiayaan yang diperoleh dari hasil dokumentasi 
menunjukkan bahwa setiap transaksi pembiayaan dilengkapi dengan akad tertulis yang 
memuat ketentuan mengenai objek pembiayaan, margin keuntungan, jangka waktu 
pembayaran, serta kewajiban kedua belah pihak. 

Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa anggota 
koperasi, ditemukan bahwa masih terdapat anggota yang belum sepenuhnya memahami 
perbedaan antara pembiayaan syariah dan pembiayaan konvensional. Beberapa anggota 
menyatakan bahwa mereka lebih fokus pada kemudahan akses pembiayaan dibandingkan 
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dengan memahami secara mendalam mekanisme akad syariah yang digunakan. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa meskipun secara administratif BMT telah menerapkan akad-akad 
syariah dalam pembiayaan, namun pemahaman anggota terhadap konsep kepatuhan 
syariah masih perlu ditingkatkan melalui kegiatan edukasi dan sosialisasi. 

Selain itu, dari hasil dokumentasi juga diketahui bahwa BMT Indragiri Cabang 
Pasir Pengaraian telah memiliki pedoman operasional yang mengacu pada prinsip-prinsip 
syariah dalam kegiatan pembiayaan. Dokumen tersebut mencakup prosedur pemberian 
pembiayaan, mekanisme penentuan margin keuntungan, serta sistem pengawasan internal 
untuk memastikan bahwa transaksi yang dilakukan tidak mengandung unsur riba, gharar, 
maupun maisir. Hal ini menunjukkan bahwa secara kelembagaan BMT telah memiliki 
komitmen untuk menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam operasional 
lembaga. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Prinsip Syariah dalam Praktik 
Pembiayaan 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
penerapan prinsip syariah dalam praktik pembiayaan pada Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah BMT Indragiri Cabang Pasir Pengaraian. Faktor pertama adalah kompetensi dan 
pemahaman pengelola terhadap prinsip-prinsip ekonomi syariah. Hasil wawancara 
dengan pengelola BMT menunjukkan bahwa sebagian besar staf telah memahami konsep 
dasar akad-akad pembiayaan syariah, namun masih terdapat kebutuhan untuk 
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendidikan yang 
lebih intensif mengenai praktik keuangan syariah. 

Faktor kedua adalah sistem pengawasan syariah dalam lembaga. Berdasarkan 
hasil observasi dan dokumentasi, diketahui bahwa BMT telah berupaya menerapkan 
sistem pengawasan internal dalam setiap kegiatan pembiayaan. Namun demikian, 
pengawasan terhadap implementasi akad syariah masih sangat bergantung pada 
pemahaman dan komitmen pengelola lembaga. Oleh karena itu, keberadaan pengawasan 
syariah yang lebih sistematis sangat diperlukan untuk memastikan bahwa seluruh 
aktivitas pembiayaan berjalan sesuai dengan ketentuan syariah. 

Faktor ketiga adalah tingkat pemahaman anggota dan masyarakat terhadap 
prinsip-prinsip keuangan syariah. Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota koperasi 
dan masyarakat sekitar, diketahui bahwa sebagian anggota masih memiliki pemahaman 
yang terbatas mengenai konsep pembiayaan syariah. Hal ini mempengaruhi cara mereka 
memandang produk pembiayaan yang ditawarkan oleh BMT, sehingga terkadang akad 
syariah dipahami hanya sebagai istilah administratif tanpa memahami nilai-nilai syariah 
yang terkandung di dalamnya. 

Faktor keempat adalah dukungan kelembagaan dan regulasi dalam pengelolaan 
lembaga keuangan syariah. Berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh dari BMT 
Indragiri Cabang Pasir Pengaraian, diketahui bahwa lembaga tersebut telah memiliki 
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aturan operasional yang mengacu pada prinsip syariah. Namun demikian, implementasi 
aturan tersebut masih memerlukan penguatan melalui peningkatan sistem manajemen, 
pengawasan internal, serta pembinaan kelembagaan agar penerapan prinsip syariah dapat 
berjalan secara lebih optimal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan 
syariah dalam implementasi pembiayaan pada BMT Indragiri Cabang Pasir Pengaraian 
telah berjalan cukup baik secara administratif dan operasional. Namun demikian, masih 
terdapat beberapa faktor yang perlu diperkuat, terutama dalam aspek peningkatan 
kompetensi sumber daya manusia, penguatan sistem pengawasan syariah, serta 
peningkatan literasi keuangan syariah bagi anggota dan masyarakat. 

Tabel 1 
Temuan Penelitian 

No Aspek yang 
Dianalisis 

Sumber Data Temuan Penelitian Keterangan 

1 Penggunaan Akad 
Syariah dalam 
Pembiayaan 

Wawancara dengan 
Ketua dan Pengelola 
BMT 

Pembiayaan yang diberikan 
kepada anggota menggunakan 
akad syariah seperti murabahah, 
mudharabah, dan musyarakah 

Menunjukkan 
adanya upaya 
penerapan prinsip 
syariah dalam 
operasional 
pembiayaan 

2 Prosedur Pemberian 
Pembiayaan 

Observasi proses 
pelayanan 
pembiayaan 

Pengelola menjelaskan jenis 
akad, mekanisme pembiayaan, 
serta kewajiban anggota sebelum 
transaksi dilakukan 

Menunjukkan 
adanya transparansi 
dalam transaksi 
pembiayaan 

3 Dokumen Akad 
Pembiayaan 

Dokumentasi 
dokumen 
pembiayaan 

Setiap pembiayaan dilengkapi 
akad tertulis yang memuat objek 
pembiayaan, margin keuntungan, 
jangka waktu, dan kewajiban 
kedua pihak 

Bukti administrasi 
kepatuhan terhadap 
prinsip syariah 

4 Pemahaman Anggota 
terhadap Akad 
Syariah 

Wawancara dengan 
anggota koperasi 

Sebagian anggota belum 
sepenuhnya memahami konsep 
akad syariah dan perbedaannya 
dengan sistem konvensional 

Perlu peningkatan 
literasi keuangan 
syariah 

5 Sistem Pengawasan 
Syariah 

Wawancara dengan 
pengelola dan 
dokumentasi 

Pengawasan terhadap transaksi 
pembiayaan dilakukan secara 
internal oleh pengelola BMT 

Sistem pengawasan 
masih perlu 
diperkuat 

6 Kompetensi SDM 
Pengelola 

Wawancara dengan 
pengelola BMT 

Sebagian besar pengelola 
memahami konsep dasar 
ekonomi syariah namun masih 
membutuhkan pelatihan lanjutan 

Faktor penting 
dalam menjaga 
kepatuhan syariah 

7 Edukasi kepada 
Anggota 

Wawancara dan 
observasi 

Sosialisasi mengenai produk 
pembiayaan syariah dilakukan 
saat proses pengajuan 
pembiayaan 

Edukasi masih 
bersifat terbatas 
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8 Kebijakan 
Operasional 
Lembaga 

Dokumentasi 
pedoman 
operasional 

BMT memiliki pedoman 
operasional yang mengacu pada 
prinsip syariah 

Menunjukkan 
komitmen 
kelembagaan 
terhadap sistem 
syariah 

9 Kepercayaan 
Masyarakat terhadap 
BMT 

Wawancara dengan 
masyarakat sekitar 

Masyarakat menilai BMT sebagai 
lembaga keuangan yang lebih 
sesuai dengan nilai-nilai Islam 

Faktor pendukung 
perkembangan 
lembaga 

10 Faktor Penghambat 
Implementasi Prinsip 
Syariah 

Wawancara dan 
observasi 

Keterbatasan pemahaman 
anggota dan peningkatan 
kapasitas SDM menjadi 
tantangan dalam implementasi 
kepatuhan syariah 

Memerlukan 
penguatan pelatihan 
dan sosialisasi 

 
Tabel 2 
Sintesis Temuan Penelitian 

Aspek Utama Temuan Inti 
Tingkat 
Kepatuhan 
Syariah 

Secara umum BMT Indragiri Cabang Pasir Pengaraian telah menerapkan akad-
akad syariah dalam pembiayaan dan memiliki dokumen administrasi yang sesuai 
dengan prinsip syariah 

Faktor 
Pendukung Komitmen lembaga, penggunaan akad syariah, serta kepercayaan Masyarakat 

Faktor 
Penghambat 

Keterbatasan pemahaman anggota tentang akad syariah dan perlunya peningkatan 
kompetensi SDM pengelola 

Berdasarkan hasil penelitian di Koperasi Simpan Pinjam Syariah BMT Indragiri 
Cabang Pasir Pengaraian, diketahui bahwa secara umum lembaga tersebut telah 
menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam praktik pembiayaan melalui penggunaan akad 
seperti murabahah, mudharabah, dan musyarakah. Temuan ini menunjukkan bahwa 
lembaga telah berupaya menjalankan operasional pembiayaan sesuai dengan prinsip 
dasar keuangan syariah yang menekankan pada keadilan, transparansi, dan larangan 
praktik riba. Dalam perspektif teori ekonomi Islam, kepatuhan syariah merupakan aspek 
fundamental dalam operasional lembaga keuangan syariah karena menjadi indikator 
utama dalam memastikan bahwa seluruh aktivitas keuangan berjalan sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah (Hendri Mauliansyah, 2024; Thoib et al., 2025). 

Hasil observasi dan dokumentasi dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
setiap transaksi pembiayaan di BMT dilengkapi dengan dokumen akad tertulis yang 
menjelaskan objek pembiayaan, margin keuntungan, jangka waktu pembayaran, serta hak 
dan kewajiban kedua belah pihak. Praktik ini sejalan dengan prinsip transparansi dalam 
lembaga keuangan syariah yang menuntut adanya kejelasan kontrak serta pencatatan 
transaksi yang akuntabel. Dalam penelitian mengenai praktik akuntansi syariah pada 
lembaga keuangan mikro, disebutkan bahwa transparansi transaksi dan pencatatan akad 
yang jelas merupakan bagian penting dari implementasi kepatuhan syariah dan tata kelola 
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lembaga keuangan syariah yang baik (Fajri et al., 2025; Mourad Mouloua & Antar 
Oukkal, 2025; Nashit & Tasnim, 2024). 

Selain itu, keberadaan mekanisme analisis kelayakan pembiayaan yang dilakukan 
oleh pengelola BMT sebelum memberikan pembiayaan kepada anggota menunjukkan 
adanya penerapan prinsip kehati-hatian (prudential financing). Hal ini penting untuk 
menjaga keberlanjutan lembaga serta memastikan bahwa pembiayaan yang diberikan 
benar-benar dapat memberikan manfaat bagi anggota. Penelitian mengenai manajemen 
risiko dalam lembaga keuangan mikro syariah menunjukkan bahwa penerapan kepatuhan 
syariah tidak hanya berkaitan dengan penggunaan akad syariah, tetapi juga mencakup 
sistem pengawasan, analisis pembiayaan, dan mekanisme pengendalian risiko agar 
transaksi tetap sesuai dengan prinsip syariah serta terhindar dari unsur riba, gharar, dan 
maisir (Oladapo, 2025; Tuzzahroh & Fatma Laela, n.d.). 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian anggota 
masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai konsep akad syariah yang digunakan 
dalam pembiayaan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara implementasi 
administratif akad syariah dengan pemahaman substantif anggota mengenai prinsip-
prinsip ekonomi Islam. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya literasi 
keuangan syariah di kalangan masyarakat sering menjadi tantangan dalam pengembangan 
lembaga keuangan mikro syariah, karena banyak anggota yang menggunakan layanan 
pembiayaan tanpa memahami secara mendalam nilai-nilai syariah yang mendasarinya 
(Maghfira Izzany, 2025). 

Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan 
syariah dalam implementasi pembiayaan pada BMT Indragiri Cabang Pasir Pengaraian 
secara umum telah berjalan dengan baik dari sisi administrasi dan prosedur operasional. 
Namun demikian, masih diperlukan upaya peningkatan literasi keuangan syariah bagi 
anggota agar penerapan prinsip syariah tidak hanya bersifat formalitas administratif, 
tetapi juga dipahami secara substantif oleh seluruh pihak yang terlibat dalam aktivitas 
pembiayaan. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Prinsip Syariah dalam Praktik 
Pembiayaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi penerapan prinsip syariah dalam praktik pembiayaan pada BMT Indragiri 
Cabang Pasir Pengaraian. Faktor pertama adalah kompetensi sumber daya manusia 
(SDM) pengelola BMT. Berdasarkan hasil wawancara, pengelola BMT telah memahami 
konsep dasar ekonomi syariah, namun masih memerlukan peningkatan kapasitas melalui 
pelatihan dan pendidikan mengenai praktik keuangan syariah. Dalam kajian kelembagaan 
BMT, kompetensi SDM merupakan faktor penting dalam menjaga kualitas implementasi 
kepatuhan syariah karena pengelola merupakan pihak yang secara langsung menjalankan 
operasional lembaga keuangan Syariah(Rizal et al., 2025c). 
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Faktor kedua adalah sistem pengawasan syariah dalam lembaga. Berdasarkan 
temuan penelitian, pengawasan terhadap implementasi akad syariah di BMT masih 
dilakukan secara internal oleh pengelola lembaga. Dalam teori tata kelola lembaga 
keuangan syariah, pengawasan syariah yang efektif biasanya dilakukan melalui 
mekanisme Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang berfungsi untuk memastikan bahwa 
seluruh produk dan aktivitas lembaga sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Penelitian 
mengenai implementasi kepatuhan syariah di lembaga BMT menunjukkan bahwa 
keberadaan struktur pengawasan syariah yang jelas dapat meningkatkan kualitas 
implementasi prinsip syariah serta memperkuat integritas lembaga keuangan syariah 
(Atmajaya et al., 2024). 

Faktor ketiga adalah tingkat literasi keuangan syariah anggota dan masyarakat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian anggota masih belum sepenuhnya 
memahami konsep akad syariah dalam pembiayaan. Kondisi ini sejalan dengan penelitian 
yang menyatakan bahwa rendahnya literasi keuangan syariah masyarakat sering menjadi 
hambatan dalam pengembangan lembaga keuangan mikro syariah karena anggota belum 
sepenuhnya memahami manfaat dan mekanisme pembiayaan berbasis syariah (Santika, 
2023). 

Faktor keempat adalah dukungan kelembagaan dan sistem operasional lembaga. 
Berdasarkan hasil dokumentasi penelitian, BMT Indragiri Cabang Pasir Pengaraian telah 
memiliki pedoman operasional yang mengacu pada prinsip-prinsip syariah. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara kelembagaan lembaga telah memiliki komitmen untuk 
menjalankan operasional pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah. Dalam konteks 
lembaga keuangan mikro syariah, sistem operasional yang baik sangat penting untuk 
memastikan bahwa seluruh aktivitas lembaga berjalan sesuai dengan prinsip syariah 
sekaligus mampu memberikan layanan pembiayaan yang efektif bagi masyarakat 
(Fathurrahman & Mutmainah, 2023) 
Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi prinsip syariah 
dalam pembiayaan pada BMT Indragiri Cabang Pasir Pengaraian dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik yang berasal dari aspek internal lembaga maupun dari aspek 
eksternal masyarakat. Oleh karena itu, penguatan kapasitas sumber daya manusia, 
peningkatan literasi keuangan syariah masyarakat, serta penguatan sistem pengawasan 
syariah menjadi langkah strategis yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
implementasi kepatuhan syariah pada lembaga keuangan mikro syariah 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan syariah (sharia compliance) dalam implementasi 
pembiayaan pada Koperasi Simpan Pinjam Syariah BMT Indragiri Cabang Pasir 
Pengaraian secara umum telah berjalan dengan cukup baik. Hal ini terlihat dari 
penggunaan akad-akad syariah seperti murabahah, mudharabah, dan musyarakah dalam 



34  
 

Syukri	Rosadi;	Rozi	Andrini	
 
 

Al-Muqayyad	
Vol 9 No 1 (2026) 

 
 
 

kegiatan pembiayaan yang diberikan kepada anggota. Selain itu, setiap transaksi 
pembiayaan telah dilengkapi dengan dokumen akad tertulis yang memuat ketentuan 
mengenai objek pembiayaan, margin keuntungan, jangka waktu pembayaran, serta hak 
dan kewajiban kedua belah pihak. Praktik ini menunjukkan bahwa secara administratif 
dan operasional lembaga telah berupaya menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam 
kegiatan pembiayaan serta menjaga transparansi dalam transaksi keuangan. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi 
kepatuhan syariah dalam praktik pembiayaan masih menghadapi beberapa tantangan. 
Salah satu tantangan utama adalah masih terbatasnya pemahaman sebagian anggota 
mengenai konsep akad syariah yang digunakan dalam pembiayaan. Sebagian anggota 
cenderung lebih memperhatikan aspek kemudahan akses pembiayaan dibandingkan 
dengan memahami secara mendalam prinsip-prinsip syariah yang mendasari transaksi 
tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip syariah dalam lembaga 
keuangan mikro tidak hanya memerlukan kepatuhan secara administratif, tetapi juga 
memerlukan upaya edukasi dan sosialisasi yang berkelanjutan agar anggota dan 
masyarakat memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai sistem keuangan syariah. 
Selain itu, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi penerapan 
prinsip syariah dalam praktik pembiayaan di BMT Indragiri Cabang Pasir Pengaraian, 
yaitu kompetensi sumber daya manusia pengelola, sistem pengawasan syariah dalam 
lembaga, tingkat literasi keuangan syariah anggota, serta dukungan sistem operasional 
lembaga. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan 
ekonomi syariah, penguatan sistem pengawasan syariah, serta peningkatan literasi 
keuangan syariah bagi anggota dan masyarakat menjadi langkah strategis yang perlu 
dilakukan untuk memperkuat implementasi kepatuhan syariah dalam operasional 
lembaga keuangan mikro syariah. Dengan adanya upaya tersebut, diharapkan lembaga 
BMT dapat semakin optimal dalam menjalankan fungsi intermediasi keuangan yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. 
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